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ABSTRAK 

SISTEM AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG DAGANG PADA  

PT. KARYA SUKA ABADI (KSA) CABANG PEKANBARU 

OLEH: 

NUR ALIFYA LAILAH 

01870423736 

Penelitian ini berjudul Sistem Akuntansi Persediaan Barang Dagang pada PT. Karya 

Suka Abadi Cabang Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah Sistem Akuntansi Persediaan pada PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru 

sudah efektif dan efisien serta sesuai dengan Prinsip Standar Akuntansi Keuangan 

No.14. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif komperatif, 

yaitu membandingkan antara teori-teori yang mendukung, yang ada hubungannya 

dengan pembahasan masalah, dan praktik yang terjadi dilapangan dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data, wawancara dan dokumentasi. Penilaian 

Persediaan pada PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru menggunakan Sistem 

Perpetual Terkomputerisasi dan Metode Masuk Pertama Keluar Pertama 

(MPKP/FIFO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem akuntansi persediaan 

barang dagang yang diterapkan pada PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru 

sudah baik dan telah menerapkan sistem akuntansi yang terkomputerisasi meskipun 

terdapat kelemahan dalam pengendalian internal. Sistem akuntansi merupakan alat 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan dan pengawasan yang dilakukan oleh 

pihak manajemen maupun pihak luar yang berkepentingan, sehingga dapat menjamin 

keselamatan aset perusahaan. 

 

Kata kunci: Sistem Akuntansi Persediaan 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Dengan mengucapkan Alhamdulillah segala puji syukur atas kehadirat Allah 

SWT. yang telah memberikan rahmat, karunia dan pertolongan serta hidayah-Nya 

kepada kita semua, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul 

“Sistem Akuntansi Persediaan Barang Dagang pada PT. Karya Suka Abadi 

Cabang Pekanbaru”. Sholawat serta salam kita hadiahkan kepada junjungan kita, 

panutan kita yakni baginda nabi besar muhammad SAW. yang telah membawa kita 

dari zaman jahiliyah ke zaman yang penuh kedamaian dan mengajarkan agama yang 

sangat indah seperti yang kita rasakan pada saat sekarang ini. 

 Tugas akhir ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar ahli madya dan untuk menyelesaikan studi Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial UIN Suska Riau. Selesainya penyusunan tugas akhir ini merupakan suatu 

ketenangan dan kebahagiaan bagi penulis, ketika penulis mampu mencurahkan 

segenap tenaga, kemampuan dan juga dana maka dari itu penulis memohon kepada 

Allah SWT. agar tugas akhir ini menjadi sebuah karya yang berguna bagi penulis 

sendiri, lembaga pendidikan dan terkhusus bagi lembaga perusahaan. 

 Dalam penyelesaian tugas akhir ini penulis menerima banyak bantuan, arahan, 

bimbingan serta motivasi dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Untuk itu penulis sangat berterima kasih terutama kepada: 



iii 
 

1. Teristimewa kepada orang tua dan adik penulis. Ayahanda yang bernama 

Irwansyah Harahap dan Ibunda yang bernama Martiani Sinaga serta kedua 

adik yang bernama Rappiana Sasmita dan Muhammad Jasman yang selalu 

mendoakan, mendukung, memberi semangat, nasehat dan motivasi sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik. 

2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag, selaku Rektor UIN Suska Riau 

beserta staff Rektor UIN Suska Riau. 

3. Ibu Dr. HJ. Mahyarni, SE, MM, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial beserta pembantu Dekan I, II dan III. 

4. Ibu Dr. Hariza Hasyim, SE, M.Si, selaku ketua jurusan Diploma III Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 

5. Ibu Nelsi Arisandy, SE, M.Ak. Ak, selaku Pembimbing Akademis dan 

Pembimbing Tugas Akhir yang telah meluangkan waktu memberikan 

pengarahan dan masukan dalam penyusunan tugas akhir dimulai dari awal 

hingga akhir penulisan. 

6. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska 

Riau yang telah memberikan ilmu yang sangat berguna dan bermanfaat 

selama perkulian dan penyusunan tugas akhir. 

7. Seluruh Staff dan Karyawan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska 

Riau. 

8. Pimpinan perusahaan dan Karyawan terkhusus kepada Ibu Diah Angraini, 

A.md, di PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru yang senantiasa meluangkan 



iv 
 

waktu memberikan bimbingan sehingga penulis dapat mengumpulkan data 

dengan baik dan benar. 

9. Orang-orang baik Faisal Indra Putra, Diah Cintya Sari, Rina Aprilia, Novia 

Safitri yang senantiasa memberikan semangat dan motivasi serta doa agar 

penulis dapat menyesaikan tugas akhir dengan baik. 

10. Teman-teman seperjuangan Diploma III Akuntansi lokal A yang selalu 

bersemangat  bekerja sama dalam menyelesaikan studi. 

11. Kakak-kakak dan Abang-abang senior yang telah memberikan arahan dan 

semangat kepada penulis. 

12. Pihak-pihak lain yang juga sudah membantu memberikan doa dan dukungan 

dalam penyusunan tugas akhir ini namun tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Semoga semua dukungan dan doa yang diberikan dapat menjadi ladang 

pahala dan Allah SWT. meridhoi dan merahmati kita semua diakhir zaman 

ini. 

Semoga Allah menerimanya sebagai amal sholeh dan membalasnya dengan 

kebaikan yang berlipat ganda. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam 

penyusunan tugas akhir ini masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan yang 

disebabkan karena keterbatasan kemampuan serta pengalaman penulis. Oleh karena 

itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun agar penulis dapat berkarya lebih baik lagi dimasa yang akan datang. 

Namun demikian Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi yang 

berkepentingan. Aamiin. 



v 
 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Pekanbaru, 18 Oktober 2021 

Penulis 

 

 

NUR ALIFYA LAILAH 

NIM. 01870423736 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... vi 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL................................................................................................. ix 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah ........................................................................ 1 

1.2 Rumusan Masalah ................................................................................. 5 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................................. 6 

1.4 Metode Penelitian .................................................................................. 7 

1.5 Metode Pengumpulan Data ................................................................... 7 

1.6 Metode Analisis Data ............................................................................ 8 

1.7 Sistematika Penulisan ............................................................................ 8 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan ................................................................ 10 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan .................................................................... 13 

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan .......................................................... 13 

2.4 Tugas dan Wewenang Perusahaan ...................................................... 15 

2.5 Aktivitas Perusahaan ........................................................................... 21 

BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

3.1 Tinjauan teori ...................................................................................... 22 

3.1.1 Pengertian Sistem, Akuntansi dan Sistem Akuntansi ............. 22 

3.1.2 Tujuan dan Unsur-Unsur Sistem Akuntansi ............................ 25 



vii 
 

3.1.3 Pengertian Persediaan .............................................................. 26 

3.1.4 Jenis-Jenis Persediaan ............................................................. 28 

3.1.5 Fungsi dan Biaya-Biaya Persediaan ........................................ 30 

3.1.6 Sistem Pencatatan Persediaan ................................................. 35 

3.1.7 Metode Penilaian Persediaan ................................................... 40 

3.1.8 Pengendalian Internal Persediaan ............................................ 43 

3.1.9 Sistem dan Prosedur Akuntansi Persediaan ............................ 44 

3.1.10 Pandangan Islam...................................................................... 54 

3.2 Tinjauan Praktek ................................................................................. 57 

3.2.1 Jenis-Jenis Persediaan ............................................................. 57 

3.2.2 Metode Pencatatan Persediaan ................................................ 60 

3.2.3 Metode Penilaian persediaaan ................................................. 64 

3.2.4 Sistem Akuntansi Persediaan .................................................. 65 

BAB IV PENUTUP 

4.1 Kesimpulan.......................................................................................... 66 

4.2 Saran .................................................................................................... 67 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT Karya Suka Abadi Pekanbaru....................... 14 

Gambar 3.1 Flowchart Pencatatan Harga Pokok Persediaan Yang Dibeli ............ 53 

Gambar 3.2 Alur Pembelan Barang PT Karya Suka Abadi Pekanbaru ................. 58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Perbedaan Pencatatan Transaksi Metode Perpetual Dan Periodik......... 38 

Tabel 3.2 Ilustrasi Transaksi-Transaksi Sebelum Tahun Berjalan ......................... 39 

Tabel 3.3 Perbedaan Sistem Pencatatan Perpetual Dan Periodik .......................... 39 

Tabel 3.4 Simbol Flowchart ................................................................................... 49 

Tabel 3.5 Jenis-Jenis Ban Goodyear ...................................................................... 59 

Tabel 3.6 Penerapan Metode Perpetual FIFO Di PT. Karya Suka Abadi .............. 61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia globalisasi begitu pesat, sehingga global industri pun 

berkembang juga. Bagi suatu perusahaan dagang yang sedang berkembang seperti 

pada PT. Karya Suka Abadi (KSA) Cabang Pekanbaru, menjadi suatu perusahaan 

yang berkecimpung dibidang penjualan yang aktivitas utamanya ialah distributor 

penjualan ban mobil merek goodyear, ban dalam dan oli, tentunya mempunyai sistem 

persediaan barang dagang yang bermanfaat untuk menyimpan barang yang dimiliki 

untuk dijual kembali. 

Persediaan adalah salah satu syarat utama yang harus dipenuhi dan dimiliki 

oleh suatu perusahaan didalam aktivitas perdagangan karena pada perdagangan yang 

diperdagangkan adalah persediaan tersebut, maka seluruh kegiatan operasional 

perusahaan diprioritaskan pada usaha untuk melikuidasi persediaan tersebut menjadi  

kas beserta laba yang diperoleh dari harga jual persediaan tersebut setelah dikurangi 

harga pokok penjualannya. Pada laporan neraca saldo perusahaan dagang persediaan 

adalah salah satu aktiva lancar yang mempunya nilai invesatasi terbesar, sehingga 

dari hal tersebut diatas kita dapat mengetahui betapa pentingnya persediaan bagi 

suatu perusahaan. 

Menurut Heizer dan Render (2015), “persediaan adalah menentukan 

keseimbangan antara investasi persediaan dan pelayanan pelanggan. Tujuan 

persediaan tidak akan pernah mencapai strategi berbiaya rendah tanpa manajemen 
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persediaan yang baik”. Persediaan adalah asset besar yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Investasi yang besar ditanamkan dalam bentuk persediaan yang akan 

menimbulkan permasalahan yang berkenaan dengan biaya penyelengaaraan dimana 

biaya tersebut akan meningkat baik berupa biaya gudang, selain itu persediaan sangat 

rentan terhadap kerusakan, pencurian dan penyelewengan. Pengendalian internal atas 

persediaan sepenuhnya diperlukan mengingat aktiva ini tergolong cukup lancar, 

tujuan dari pengendalian internal adalah untuk mengamankan atau mencegah aktiva 

perusahaan (persediaan) dari tindakan pecurian, penyelewengan, penyalahgunaan, 

dan kerusakan, serta menjamin keakuratan (ketepatan) penyajian persediaan dalam 

sebuah laporan, dan termasuk juga pengendalian atas dasar transaksi pembelian dan 

penjualan barang dagangan. 

Menurut Mulyadi (2016), “menurut tujuannya, sistem pengendalian internal 

tersebut dapat dibagi menjadi dua macam : Pengendalian internal akuntansi (Internal 

Accountimgg Control), yang merupakan bagian dari sistem pengendalian internal, 

meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 

terutama untuk menjaga aset organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntansi. Dan pengendalian internal administratif meliputi struktur organisasi, 

metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi 

dan dipatuhinya kebijakan manajemen. 

Untuk menciptakan pengendalian internal dalam perusahaan, perlu dibentuk 

struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas. 

Pembagian tanggungjawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-
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prinsip berikut ini : (1) harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari 

fungsi akuntansi. (2) suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 

melaksanakan seluruh tahap suatu transaksi. Terkadang dalam penerapannya, metode 

pencatatan maupun penilaian persediaan belum dilakukan dengan baik oleh 

perusahaan karena beberapa faktor antara lain kekurangan informasi terhadap metode 

pencatatan dan penilaian persediaan terbaru, kurangnya pengetahuan dari pihak 

perusahaan untuk menerapkan metode yang layak, ataupun perusahaan sudah merasa 

cocok dengan metode yang digunakan selama ini sebagai akibatnya mereka takut jika 

memperbarui dengan metode yang baru akan sulit untuk menyesuaikan dengan sistem 

yang telah diterapkan selama ini.  

Metode pencatatan dan penilaian persediaan yang diterapkan oleh perusahaan 

juga tidak semuanya sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagaimana yang 

mengacu pada standar akuntansi keuangan (PSAK) No.14 dijelaskan tentang berbagai 

hal yang berkaitan dengan persediaan, antara lain pencatatan persediaan, metode yang 

digunakan dalam penilaian persediaan dan lain sebagainya.  

Pencatatan persediaan dapat diselenggarakan dengan sistem periodik, yaitu 

pada tiap akhir tahun atau periode akuntansi. Selain itu pencatatan persediaan juga 

dapat diselenggarakan dengan sistem pencatatan perpetual, yang memberikan 

pengendalian yang efektif atas persediaan. Untuk menjamin keakuratan besarnya 

persediaan yang dilaporkan dalam laporan keuangan, dimana perhitungan yang 

dilakukan adalah dengan menghitung fisik dari persediaan yang ada dalam 

perusahaan. Penilaian persediaan dapat dilakukan dengan metode LIFO (Last In First 
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Out), FIFO (First In First Out), dan Average, tergantung penilaian perusahaan 

tersebut metode mana yang layak digunakan. Didalam penelitian Natasya Manengkey 

(2014) dengan judul “Analisis Sistem Pengendalian Intern Persediaan Barang 

Dagangan Dan Penerapan Akuntansi pada PT. Cahaya Mitra Alkes”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pengendalian intern persediaan 

barang dagang dan penerapan akuntansinya. Metode pencatatan yang dipakai dalam 

perusahaan adalah sistem pencatatan perpetual dan metode penilaian yang digunakan 

adalah FIFO (First In First Out), hal ini telah sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan (PSAK) No.14 tentang persediaan. Hasil penelitian menunjukkan secara 

keseluruhan sistem pengendalian intern persediaan barang dagang pada PT. Cahaya 

Mitra Alkes berjalan cukup efektif. 

PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru adalah salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang perdagangan/penjualan Ban, Ban dalam, dan Oli. Sistem 

pencatatan perusahaan ini adalah sistem perpetual. Sedangkan metode yang 

digunakan dalam penilaian persediaan adalah metode FIFO (First In First Out). 

Praktek yang dijalankan pada PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru tidak sesuai 

dengan Prinsip Standar Akuntansi Keuangan No.14 karena biaya angkut persediaan 

tidak dimasukkan dalam perhitungan harga perolehan persediaan, dan pengendalian 

atas persediaan tidak sesuai dengan struktur organisasi perusahaan dimana bagian 

penerimaan dan pengeluaran barang gudang ditangani oleh bagian yang sama. Namun 

perusahaan tersebut punya karya yang besar dan memberikan kontribusi yang besar 

bagi masyarakat dan sukses mengelola bisnisnya sehingga ini pantas diteliti karena 



5 
 

ada potensi pemimpinya sangat berperan penting dalam kesuksesan bisnis tersebut. 

Keberhasilan yang dicapai oleh PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru dalam 

merebut pangsa pasar, mendapatkan apresiasi penghargaan dari PT. Goodyear 

Indonesia dan PT. Total Oil juga memberikan penghargaan kepada pelanggan yang 

loyal dalam pemakaian produk yang dipasarkan sebagai ungkapan terimakasih. 

Penghargaan ini sesuai dengan kriteria usaha yang telah ditetapkan melalui PT. Karya 

Suka Abadi Cabang Pekanbaru.  

Untuk mengetahui praktek sistem akuntansi persediaan yang lebih mendalam 

yang telah diterapkan PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru, nantinya hasil 

penelitian akan dibandingkan dengan bentuk tugas akhir dengan teori yang penulis 

dapatkan selama masa perkuliahan. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul : “SISTEM AKUNTANSI 

PERSEDIAAN BARANG DAGANG PADA PT. KARYA SUKA ABADI 

CABANG PEKANBARU” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dasar yang ditemui dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Sistem Akuntansi Persediaan pada PT. Karya Suka Abadi Cabang 

Pekanbaru sesuai dengan Prinsip Standar Akuntansi Keuangan No.14 ? 

2. Apakah Sistem Pengendalian Internal atas Persediaan pada PT. Karya Suka 

Abadi Cabang Pekanbaru sudah efektif dan efisien ? 
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3. Bagaimana Perancangan Dokumen, Catatan, dan Prosedur yang baik terkait 

Sistem Akuntansi Persediaan Barang Dagang pada PT. Karya Suka Abadi 

Cabang Pekanbaru. 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui Apakah Sistem Akuntansi Persediaan pada PT. Karya 

Suka Abadi Cabang Pekanbaru sesuai dengan Prinsip Standar Akuntansi 

Keuangan No.14. 

b. Untuk mengetahui Apakah Sistem Pengendalian Internal atas Persediaan 

pada PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru sudah efektif dan efisien. 

c. Untuk mengetahui kebijakan perusahaan dalam metode pencatatan dan 

penilaian persediaan barang dagang pada PT. Karya Suka Abadi Cabang 

Pekanbaru. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan tentang pengelolaan persediaan 

dalam pencatatan persediaan berikut sistem yang tepat sebagai informasi yang 

penting untuk bahan pertimbangan bagi manajemen dalam pengambilan 

keputusan. 

b. Sebagai tambahan referensi bagi pihak lain yang bermaksud ingin membaca 

atau melakukan penelitian tentang sistem akuntansi persediaan barang 

dagangan. 
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c. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta pengalaman 

dalam hal penelitian sebagai bentuk pengaplikasian teori yang didapat 

dibangku perkuliahan. 

1.4 Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penulis melakukan penelitian ini di PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru 

Jalan Soekarno – Hatta, Kavling 146, Delima, Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 

28289, Indonesia. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan 

pihak-pihak yang ada hubungannya dengan penelitian ini dan sumber data 

yang diperoleh adalah sumber aslinya. 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari media perantara 

dalam bentuk laporan catatan, buku, dokumen serta arsip melalui tempat 

atau lokasi penelitian yaitu di PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab 

langsung kepada pihak-pihak terkait. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat diartikan suatu cara pengumpulan data yang diperoleh 

dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan. 

1.6 Metode Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan semua data yang 

diterima dari hasil wawancara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan penelitian ini terdiri dari 4 (empat) bab, yang pada masing-

masing bab akan membahas secara rinci tentang masalah-masalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupaka bab yang berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, serta sitematika 

penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Bab ini menguraikan sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan, tugas, wewenang dan tanggungjawab serta aktivitas perusahaan. 

BAB III : URAIAN TEORI DAN PRAKTEK 

Bab ini merupakan bab ini yang berisikan teoritis tentang pengertian sistem 

akuntasi, pengertian persediaan, jenis-jenis persediaan, penentuan harga 

pokok (perolehan) persediaan dan metode penilaian persediaan dan 

selanjutnya tinjauan praktek pada PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru. 
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BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai bab penutup dalam penelitian ini, penulis memberikan kesimpulan 

dan saran dari hasil penelitian dan pembahasan yang sesuai dengan penelitian. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru berdiri pada tahun 2006 dan 

merupakan anak perusahaan dari PT. Sutan Kasim Ltd. yang bergabung dalam group 

usaha PT. Suka Fajar (Suka Group). Sejarah PT. Karya Suka Abadi bermula dari 

terjadinya pemindah tanganan aset perusahaan NV. Tampubolon Ltd. kepada bapak 

Sutan Kasim dengan beberapa rekannya pada tahun 1974 di Padang Sumatera Barat. 

Setelah pemindah tanganan seluruh aset bapak Sutan Kasim dan beberapa rekannya, 

maka nama perusahaan diganti menjadi PT. Sutan Kasim. Dengan sususan 

pengurusnya Sutan Kasim, Mayordi Kasim, Djaswir Darwis sebagai komisaris 

dengan dewan direksi terdiri dari Zairin Kasim dan M. Rani Ismail. 

PT. Sutan Kasim pada saat itu bergerak dibidang usaha perbengkelan dan 

penjualan, kegiatan penjualan terdiri dari penjualan otomotif merek Ford, Ban Intirub, 

Battery (Accu), Oli dan lain-lain. Sesuai dengan bidang usaha yang dulunya 

dijalankan oleh NV. Tampubolon, pada mulanya PT. Sutan Kasim menunjukkan 

perkembangan yang pesat setelah dikelola dengan prinsip manajemen yang baik dan 

benar pada tahun 1997. PT. Sutan Kasim mengembangkan sayapnya dengan 

mendirikan kantor cabang yang pertama dipekanbaru. Pimpinan cabang ini 

dipercayakan kepada H.A.U Khaidir, dimana kantor cabang ini bergerak dibidang 

yang sama dengan kantor pusat. Dan akan terus membuka cabang-cabang pemasaran 

untuk memajukan perkembangan perusahaan. 
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PT. Karya Suka Abadi (Padang) merupakan perusahaan dagang yang 

bergerak dibidang penjualan ban mobil. Berdiri pada tanggal 10 Oktober 1998 

dengan akte notaries H. Deetje Farida Djanas, SH. Seiring dengan terjadinya 

pergolakan peralihan sistem pemerintahan dari orde baru menuju pemerintahan 

demokrasi, dimana pada saat itu negara dilanda krisis moneter yang menyebabkan 

banyak perusahaan mengalami kebangkrutan, namun PT. Karya Suka Abadi 

dipercaya oleh PT. Goodyear Indonesia Tbk menjadi distributor resmi untuk wilayah 

Sumatera Barat. 

Membangun usaha ditengah-tengah krisis ekonomi bukan merupakan hal 

yang mudah, tetapi PT. Karya Suka Abadi dengan tim kerja yang solid mampu 

menjawab tantangan tersebut sehingga bisa bertahan dan bertumbuh kembang. 

Perusahaan ini mampu melakukan ekspansi usaha dengan membuka cabang Jambi, 

Palembang, Pekanbaru, Simpang Empat-Pasaman, Lampung, Aceh dan terakhir telah 

diresmikannya cabang Medan ditahun 2013. Dengan perkembangan perusahaan yang 

semakin meningkat maka didirikan beberapa cabang perwakilan perusahaan dan 

koperasi perusahaan. 

1. Cabang PT. Sutan Kasim Ltd. 

Beberapa kantor cabangnya yaitu : Pekanbaru (1992), Jambi (1992), Medan 

(1995), Muaro Bungo (1995), Lubuk Sikaping dan Bangkinang. 

2. Cabang PT. Suka Fajar Ltd. 
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Berikut adalah kantor cabangnya yaitu : Solok (1986), Payakumbuh (1991), 

Pekanbaru (1991), Jambi, Medan, Duri, Bangkinang, Muaro Bungo dan 

Rengat. 

3. Cabang PT. Karya Suka Abadi 

Berikut ini adalah cabang kantor PT. Karya Suka Abadi : Padang (1998), 

Jambi (2000), Palembang (2002), Pekanbaru (2006), Medan, Aceh, Muaro 

Bungo, Simpang Empat, Lampung, Bengkulu dan Jakarta (1998) merupakan 

kantor  perwakilan group perusahaan. 

Komitmen PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru adalah memberikan 

pelayanan terbaik kepada konsumen, berbagai upaya telah dilakukan untuk menjaga 

komitmen yang telah ditetapkan, salah satunya dengan menerapkan penjualan dengan 

sistem franco gudang pada setiap penjualanya, penjual menjamin atas semua biaya 

angkut dan mutu barang sampai tujuan (gudang pelanggan). Selain itu, PT. Karya 

Suka Abadi Cabang Pekanbaru dengan melihat perkembangannya yang sangat bagus 

serta kondisi keuangan yang mapan dan tata kelola manajemen yang baik, maka pada 

tahun 2009 dipercaya oleh PT. Total Oil Indonesia menjadi distributor untuk oli 

kemasan drum, hal ini menjadi kebanggaan tersendiri bagi perusahaan dan 

menimbulkan semangat kerja yang tinggi untuk membuktikan bahwa PT. Total Oil 

Indonesia menjatuhkan pilihan yang tepat dengan menunjuk PT. Karya Suka Abadi 

sebagai mitranya. 

Keberhasilan yang dicapai oleh PT. Karya Suka Abadi dalam merebut 

pangsa pasar, mendapatkan apresiasi dari PT. Goodyear Indonesia dan PT. Total Oil 
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Indonesia dengan memberikan beberapa penghargaan berskala nasional. Disamping 

itu, PT. Karya Suka Abadi dengan mitranya juga memberikan penghargaan kepada 

costumer yang loyal dalam pemakaian produk yang dipasarkan sebagai ungkapan 

terimakasih. Penghargaan ini sudah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dari PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru untuk mendirikan 

cabang disetiap provinsi yang ada dipulau Sumatera serta memperluas pasar dalam 

berbagai program pemasaran yang ada di Sumatera. Sedangkan Misi dari PT. Karya 

Suka Abadi Cabang Pekanbaru secara umum adalah menguasai pasar penjualan ban 

Goodyear dan Oli Total untuk wilayah Sumatera serta menjadi distributor resmi 

terbaik di Indonesia serta dapat mengasai pasar. Tujuan PT. Karya Suka Abadi 

Cabang Pekanbaru kedepan sesuai dengan visi dan misi nya akan membuka beberapa 

cabang lagi dan menguasai pasar sehingga bisa dapat menambah lapangan pekerjaan 

bagi pencari kerja serta memberikan kesempatan berkarir. 

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Untuk merealisasikan tujuan perusahaan perlu adanya kerja sama antar 

sesama anggota atau sesama organisasi perusahaan bersangkutan. Dalam hal ini 

sangat dibutuhkan suatu struktur organisasi yang akan membentuk pola kerja yang 

secara bersama-sama dapat merealisasikan apa yang akan menjadi tujuan utama 

perusahaan tersebut. Tanpa adanya struktur organisasi yang tepat, maka tujuan 

perusahaan tersebut akan sulit untuk dicapai. Serta akan sulit pula untuk mengetahui 

kepada siapa kesalahan itu akan dilimpahkan atau dipertanggungjawabkan. 
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Struktur organisasi sebaiknya juga fleksibel atau hendaknya gampang untuk 

disesuaikan dengan perubahan-perubahan yang terjadi tanpa mempengaruhi 

kelancaran aktivitas yang sedang berlangsung. Perubahan-perubahan yang mungkin 

dihadapi misalnya perluasan daerah pemasaran, peralatan baru, tuntutan masyarakat, 

serta lingkungan misalnya perubahan selera terhadap produksi, pabrik, perubahan 

ekonomi serta perubahan teknologi. Bentuk organisasi yang baik akan sangat 

tergantung pada situasi dan kondisi dari tiap-tiap perusahaan dan juga pada tujuan 

yang hendak dicapai. Hal ini disebabkan karena bentuk organisasi antara satu 

perusahaan dengan perusahaan lain berbeda-beda. 

Menurut Hasibuan (2010:128) struktur organisasi adalah suatu gambar yang 

menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan organisasi kedudukan dan jenis 

wewenang pejabat, bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung 

jawab, rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi. Struktur organisasi yang 

sehat adalah dimana setiap satuan organisasi yang tepat mencapai perbandingan 

terbaik antara usaha dan hasil kerja. Dalam struktur organisasi akan terlihat jelas 

adanya pemisahan dan pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-

masing bagian dalam organisasi. Dengan demikian, struktur organisasi yang tertata 

dengan baik, memungkinkan masing-masing bagian terkoordinasi dengan baik dan 

maksimal.  

Adapun PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru juga telah melakukan 

kebijaksanaan dengan menetukan tugas masing-masing bagian guna kelancaran 

tugas-tugas ataupun pekerjaan perusahaan terkoordinasi dengan baik dan maksimal. 
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Struktur organisasi PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru dapat dikatakan bahwa 

organisasi perusahaan ini memiliki bentuk garis dan staf. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 2.3.1  Struktur Organisasi PT. Karya Suka Abadi Cabang Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Karya Suka Abadi Tahun 2021 

2.4 Tugas dan Wewenang Perusahaan 

2.4.1 Kepala Cabang 

Tugas dan Wewenang nya adalah sebagai berikut : 

a. Bertanggung jawab atas semua aktivitas PT. Karya Suka Abadi Cabang 

Pekanbaru secara administrasi untuk kelancaran operasional perusahaan. 

Kepala cabang 

Driver 

Kabag Gudang 

Waka cab 

adm & keu 

Staff Penagihan Staff 

Kabag  Adm & Keu 

Waka Cab 

Penjualan 

 

Staff 

Kabag Penjualan 

K.K.K.L / OB 

Staff Penjualan 
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b. Bertanggung jawab mengawasi dan mengatur penggunaan keuangan 

perusahaan, cek dan kuitansi pengeluaran kas sesuai kuasa dan ketentuan 

yang ditetapkan oleh direksi. 

c. Bertanggung jawab mengawasi pencapaian target pembelian dan 

penjualan serta rencana kerja yang telah ditetapkan, dan juga mengawasi 

penyelesaian hutang piutang dengan kantor pusat dan cabang lainnya. 

d. Bertanggung jawab dalam membina dan mengembangkan hubungan 

dengan konsumen, pemerintahan, bank, perusahaan prinsipol, dan pihak 

yang terkait dalam aktivitas perusahaan. 

e. Bertanggung jawab mengawasi aset perusahaan demi segala resiko yang 

menyebabkan kerugian perusahaan dan tugas-tugas lain yang bertujuan 

untuk menjaga nama baik serta penyelamatan asset perusahaan melalui 

efisiensi dan efektivitas. 

f. Bertanggung jawab mengawasi terlaksananya sistem dan prosedur yang 

telah ditetapkan, mengawasi efektivitas penggunaan sumber daya 

perusahaan dan kepatuhan terhadap kebijaksanaan serta prosedur yang 

telah ditetapkan. 

g. Bertanggung jawab memberikan laporan aktivitas, promosi, mutasi dan 

pengembangan karyawan, serta permasalahan yang ada di PT. Karya Suka 

Abadi Cabang Pekanbaru. 

h. Bertanggung jawab mengawasi dan mengontrol pengembalian piutang dan 

menetapkan harga jual barang dagangan diluar sesuai dengan ketentuan. 
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i. Bertanggung jawab mengatur penyimpanan dokumen-dokumen 

operasional perusahaan, penjualan barang dagangan secara kredit maupun 

tunai dan menyetujui order pembelian kepada supplier. 

2.4.2 Asisten Manager Bagian Adm dan Keuangan 

Tugas dan Wewenang : 

a. Bertanggung jawab penuh atas kelancaran aktivitas kerja akuntansi 

administrasi keuangan dan perpajakan baik teknis maupun non teknis. 

b. Bertanggung jawab mengatur Cash Flow perusahaan dalam rangka 

memperlancar aktivitas perusahaan, menyusun, memeriksa laporan pajak 

perusahaan, PPN, PPH, PBB, dan pajak lainnya serta pembayaran yang di 

lakukan ke kas negara. 

c. Bertanggung jawab mengawasi proses penyusunan akuntansi sesuai 

dengan jumlah transaksi yang terjadi pada perusahaan menyiapkan 

laporan keuangan untuk mengukur kinerja perusahaan. 

d. Bertanggung jawab mengatur penyimpanan dokumen PT. Karya Suka 

Abadi Cabang Pekanbaru. memeriksa uang yang di terima baik tunai 

maupun nontunai dan mencocokkan dengan buku kas perusahaan. 

e. Bertanggung jawab untuk memproses segala negosiasi penyelesaian 

hutang piutang dengan kantor pusat dan kantor cabang lainnya, dan 

memeriksa jumlah kas bon dan nominal worket, cek, dan bilyet giro yang 

di terima setiap harinya yang akan di keluarkan untuk di kliring berikut 

saldo akhir. 
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2.4.3 Kepala Bagian penjualan 

Tugas dan Wewenang : 

a. Bertanggung jawab penuh atas kelancaran tugas dibagian penjualan baik 

masalah teknis mupun non teknis. 

b. Bertanggung jawab menyusun order pembelian ke PT. Goodyear 

Indonesia Tbk. 

c. Bertanggung jawab terhadap pelaporan penjualan, menyusun target 

penjualan salesman, mengawasi penagihan piutang oleh salesman, 

menganalisa pelanggan (prospek) baru, memeriksa laporan kegiatan kerja 

salesman. 

d. Bertanggung jawab membina hubungan dengan konsumen (nasabah), 

melakukan monitoring pasar dan melaporkan kepada kepala cabang, 

melaksanakan program kerja yang telah dibuat oleh kepala cabang. 

e. Bertanggung jawab mengawasi penjualan harga jual dan menganalisa stok 

barang, , mengatur tim , wilayah dan jadwal kerja salesman. 

f. Bertanggung jawab memeriksa laporan-laporan yang di sampaikan ke 

kantor pusat dan supplier (pabrik), melaksanakan tugas-tugas lain yang 

bertujuan untuk menjaga nama baik dan menyelamatkan aset-aset 

perusahaan. 

2.4.4 Kepala Bagian Adm dan Keu 

Tugas dan Wewenang : 
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a. Bertanggung jawab penuh atas kelancaran kerja bagian administrasi dan 

keuangan baik masalah teknis maupun non teknis. 

b. Bertanggung jawab memeriksa kebenaran posisi kas harian, membuat 

voucher bonus, klaim penjualan toko dan pelanggan dan mengawasi 

penyelesaiannya. 

c. Bertanggung jawab membuat laporan bulanan penjualan dan pembelian 

untuk di sampaikan ke perusahaan prinsipol dan kantor pusat. 

d. Bertanggung jawab membuat dan memeriksa laporan harian penjualan, 

pembelian, penerimaan piutang dan laporan harian lainnya yang 

menyangkut dengan aktivitas operasional. 

e. Bertanggung jawab memproses, mengawasi pendistruibusian laporan 

harian, laporan bulanan kebagian terkait. 

f. Bertanggung jawab memproses dan mengawasi pencetakan faktur yang 

akan dan yang telah di terbitkan, mengawasi penyerahan faktur-faktur 

penjualan kredit untuk di tagih kepada nasabah oleh bagian penjualan 

(salesman). 

g. Bertanggung jawab atas setoran uang kas pada kasir induk, membuat dan 

menyelesaikan tanda terima piutang sementara atas penerimaan cek dan 

bilyet giro. 

2.4.5 Kepala Bagian Gudang 

Tugas dan Wewenang : 
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a. Bertanggung jawab penuh terhadap kelancaran kerja di bagian gudang 

baik masalah teknis maupun non teknis. 

b. Bertanggung jawab terhadap penerimaan dan pengeluaran barang, 

mengontrol pencetakan penerimaan dan pengeluaran barang dari gudang.  

c. Bertanggung jawab mengatur pengeluaran barang dengan sistem FIFO 

(First In First Out). 

d. Bertanggung jawab memeriksa laporan stok dan mencocokkan fisik 

barang secara berkala dan sewaktu-waktu serta melaporkan kepada atasan. 

e. Bertanggung jawab memeriksa order pembelian barang kepada pabrik dan 

kelompok usaha suka group. 

f. Bertanggung jawab terhadap pengaturan dan tata letak barang dagangan 

yang ada di gudang dan keamanan dan kebersihan gudang beserta isinya. 

g. Bertanggung jawab melakukan konfirmasi dan claim ke perusahaan 

prinsipol atas keterlambatan, kekurangan, kerusakan lainnya, melakukan 

claim terhadap perusahaan dan kekurang barng dalam pengiriman kepada 

ekspedisi. 

2.4.6 Staff Pelaksanaan Penjualan 

Tugas dan Tanggung jawab : 

a. Bertanggung jawab mencapai target penjualan yang telah di tentukan. 

b. Bertanggung jawab melakukan penjualan barang dagangan. 

c. Bertanggung jawab melakukan penagihan piutang. 

d. Bertanggung jawab mencari pelanggan atau prospek baru. 
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e. Bertanggung jawab melakukan monitoring pasar dan melaporkan kepada 

atasan. 

f. Bertanggung jawab membina hubungan dan melakukan kunjungan rutin 

ke pelanggan. 

g. Bertanggung jawab melaksanakan program kerja yang telah di buat oleh 

kepala cabang. 

h. Beratnggung jawab membuat laporan kegiatan kerja. 

i. Bertanggung jawab melaksanakan tugas-tugas lain ynag bertujuan untuk 

menjaga nama baik dan menyelamatkan aset-aset perusahaan melalui 

efisiensi dan efektivitas. 

j. Bertanggung jawab melaksanakan tugas-tugas lain yan di berikan oleh 

pimpinan. 

2.5 Aktivitas Perusahaan 

Sebagaimana yang telah dijelaskan penulis bahwa PT. Karya Suka Abadi 

Cabang Pekanbaru merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjulan yaitu 

sebagai distributor penjulan ban mobil merek goodyear, sebagai pendukung ban 

dalam dan oli. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada PT. Karya Suka Abadi 

Pekanbaru dan setelah melakukan analisia data yang ada dan membandingakannya 

dengan teori-teori yang berhubungan dengan masalah penelitian, oleh karena itu 

penulis dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pencatatan yang diterapkan oleh PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru 

dalam mencatat persediaan barang dagang adalah sistem pencatatan perpetual. 

Sedangkan metode yang digunakan untuk penilaian persediaan merupakan 

metode FIFO (First In, First Out) atau MPKP (Masuk Pertama, Keluar 

Pertama). 

2. Kedua metode tersebut dikembangkan sesuai asumsi bahwa persediaan barang 

dagangan yang pertama dibeli adalah persediaan yang pertama harus dijual 

sehingga telah sesuai dengan Standar Akuntansi 

3. Namun praktek yang dijalankan oleh PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru belum 

sesuai dengan Prinsip Standar Akuntansi Keuangan No.14 karena dalam hal 

biaya pembelian persediaan, yang meliputi harga beli, biaya angkut dan biaya 

penanganan tidak diakui pada saat terjadinya. 

4. Pengendalian persediaan perusahaan juga belum sesuai dengan struktur 

organisasi perusahaan dimana pengendalian persediaan ban ditangani oleh 

bagian yang sama yaitu bagian administrasi dan akuntansi, hal ini tentu sangat 
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tidak menguntungkan bagi perusahaan karena dapat memudahkan terjadinya 

kecurangan dan penyelewengan terhadap persediaan barang dagang. 

5. Pencatatan persediaan dalam PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru disajikan 

dalam laporan keuangan yakni neraca dan laporan laba rugi sehingga telah 

sesuai dengan Standar Akuntansi 

6. Supervisi persediaan fisik sudah menunjukkan keadaan yang baik. Hal itu 

dapat kita lihat dari aktivitas perusahaan yang menyediakan gudang sebagai 

tempat penyimpanan yang sudah memenuhi syarat seperti tersedianya gas anti 

api. Dengan demikian fisik dan mutu dari persediaan barang dagang terjamin 

aman dan tidak akan rusak. 

B. Saran  

1. Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya biaya terkait persediaan barang dagangan serta mengukur secara 

wajar dan mencatatnya dalam biaya lain-lain. 

2. Sebaiknya perusahaan mempertahankan perhitungan laba dengan 

menggunakan metode FIFO karena lebih bagus dibandingkan dengan metode 

LIFO dan Average karena dengan memperoleh laba yang besar hal tersebut 

dapat menarik investor agar tertarik untuk berinvestasi. 

3. Dalam rangka pengenbangan sistem informasi, disarankan agar perusahaan 

memiliki aplikasi yang di design khusus untuk pencatatan akuntansi 

perusahaan, agar memudahkan perusahaan serta meminimalisir adanya 

kesalahan pencatatan.  



70 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Quran 

 

Bahri, Syaiful. 2016. Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS (Ed. 

1). Yogyakarta: Andi. 

 

BaniBili, Riwumanu and Data, 2020. Analisis Dan Perancangan Sistem Akuntansi 

Persediaan Pada UD LI JAYA KUPANG/ JOURNAL OF MANAGEMENT 

(SME’s) vol.13, No.3,2020, p355-366 

 

B, Marshall Romney, dan Steinbart. 2015. Sistem Informasi Akuntansi, Edisi 

Sembilan, Buku Satu, diterjemahkan: Deny Arnos Kwary dan Dewi Fitriasari. 

Salemba Empat, Jakarta. 

 

Diana, Anastasia dan Setiawati, Lilis. 2017. Sistem Informasi Akuntansi-

Perancangan Proses dan Penerapan (Ed.1). Yogyakarta: Andi 

 

Eng Ng, Juan. 2012.Panduan Praktis Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: penerbit 

Salemba Empat 

 

Hery. 2012. .Akuntansi Peruasahaan Jasadan Dagang. Jakarta: Penerbit Alfaberta 

 

Ikatan Akuntan Indonesia. 2018. Standar Akuntansi Keuangan. Cetakan kedua. 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, Jakarta. 

 

Kieso, Donald E. Jerry J., Weygandt. Terry D, 2015. Warfield. Akuntansi 

Intermediate. Edisi Kedua Belas. Jakarta: Penerbit Erlangga 

 

Kadir, Abdul. 2014. “Pengenalan Sistem Informasi Edisi Revisi”. Andi: Yogyakarta. 



71 
 

Mulyadi.2016. Sistem Akuntansi. Jakarta, Salemba Empat. 

 

Natasya Manengkey, 2014. Analisis Sitem Pengendalian Intern Persediaan Barang 

Dagangan dan Penerapan Akuntansi Pada PT. Cahaya Mitra Alkes. Jurnal 

EMBA.Volume 2 No.3. Universitas Sam Ratulangi, Manado. 

 

Priatna, Ratma Budi, Junaedi Abdillah, Suryana. 2010. Akuntansi Keuangan. 

Bandung: Penerbit Ghalia Indonesia 

 

Reeve, James R, Warren, dkk.2009. Pengentar Akuntansi – Adaptasi Indonesia Buku 

1. Salemba Empat, Jakarta Selatan. 

 

Sumarsan, Thomas. (2011). Akuntansi Dasar & Aplikasi dalam Bisnis. Jakarta: PT 

Indeks 

 

Warren, C.S. Reeve M.J. Duchac, J.E. Suhardianto, N. Kalanjati, D.S. Jusuf, A.A. 

Djakman, C.D. 2016. Pengantar Akuntansi. Jakarta: Salemba Empat 

 

Widya Tamodia, 2013. Evaluasi Penerapan Sistem Pengendalian Intern untuk 

Persediaan Barang Dagangan pada PT.Laris Manis Utama Cabang Manado. 

Jurnal EMBA,Volume 1 No.3. Manado. 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

LAMPIRAN 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

SISTEM AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG DAGANG PADA 

PT.KARYA SUKA ABADI PEKANBARU 

 

A. Wawancara 

1. Bagaimanakah sejarah berdirinya PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru? 

Jawaban: 

PT. Karya Suka Abadi cabang Pekanbaru berdiri pada tahun 2006 dan 

merupakan anak perusahaan dari PT. Sutan Kasim Ltd. yang bergabung dalam 

group usaha PT. Suka Fajar (Suka Group). Sejarah PT. Karya Suka Abadi 

bermula dari terjadinya pemindah tanganan aset perusahaan NV. Tampubolon 

Ltd. kepada bapak Sutan Kasim dengan beberapa rekannya pada tahun 1974 

di Padang Sumatera Barat. Setelah pemindah tanganan seluruh aset bapak 

Sutan Kasim dan beberapa rekannya, maka nama perusahaan diganti menjadi 

PT. Sutan Kasim. Dengan sususan pengurusnya Sutan Kasim, Mayordi 

Kasim, Djaswir Darwis sebagai komisaris dengan dewan direksi terdiri dari 

Zairin Kasim dan M. Rani Ismail. 

 

2. Apa visi dan misi PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru? 

Jawaban: 

Visi dari PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru untuk mendirikan cabang disetiap 

provinsi yang ada dipulau Sumatera serta memperluas pasar dalam berbagai 

program pemasaran yang ada di Sumatera. Sedangkan Misi dari PT. Karya 
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Suka Abadi Pekanbaru secara umum adalah menguasai pasar penjualan ban 

Goodyear dan Oli Total untuk wilayah Sumatera serta menjadi distributor 

resmi terbaik di Indonesia serta dapat mengasai pasar. Tujuan PT. Karya Suka 

Abadi Pekanbaru kedepan sesuai dengan visi dan misi nya akan membuka 

beberapa cabang lagi dan menguasai pasar sehingga bisa dapat menambah 

lapangan pekerjaan bagi pencari kerja serta memberikan kesempatan berkarir. 

 

3. Bagaimanakah Struktur Organisasi pada PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru? 

Jawaban: 

Adapun PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru juga telah melakukan 

kebijaksanaan dengan menetukan tugas masing-masing bagian guna 

kelancaran tugas-tugas ataupun pekerjaan perusahaan terkoordinasi dengan 

baik dan maksimal. Struktur organisasi PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru 

dapat dikatakan bahwa organisasi perusahaan ini memiliki bentuk garis dan 

staf 

 

4. Apa saja Aktivitas Perusahaan dan Daerah Pemasaran Perusahaan PT. Karya 

Suka Abadi Pekanbaru? 

Jawaban:  

Aktivtas utamanya ialah distributor penjualan ban mobil merek goodyear, ban 

dalam dan oli. Daerah pemasarannya, Pekanbaru, Indragiri Hulu, Indragiri 

Hilir, Teluk Kuantan, Rengat dan sekitarnya, Duri, Dumai, Bagan Batu, 

Batam, Bengkalis, Siak, Perawang dan sekitarnya, Bangkinang, Ujung Batu, 

serta Tapanuli Selatan dan sekitarnya. 

 

5. Apa saja jenis persediaan pada PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru? 
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Jawaban: Jenis-jenis persediaan yang ada di PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru 

adalah ban, ban dalam dan oli. 

6. Bagaimanakah sistem pencatatan pada PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru? 

Jawaban: 

PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru menggunakan pencatatan persediaan 

berdasarkan metode perpetual yaitu setiap perubahan yang diakibatkan 

pembelian, pemakaian dan penjualan, dalam hal ini langsung dilakukan 

pencatatan baik unit maupun harga perolehan persediaan yang dilakukan oleh 

bagian administrasi dan keuangan sehingga dapat diketahui jumlah dan harga 

perolehan persediaan ban yang ada digudang. 

 

7. Metode apakah yang digunakan pada penilaian persediaan PT. Karya Suka 

Abadi Pekanbaru? 

Jawaban: 

PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru menggunakan metode FIFO, dimana biaya 

persediaan dihitung berdasarkan asumsi bahwa barang akan dijual atau 

dipakai sendiri dan sisa dalam persediaan menunjukkan pembelian atau 

penjualan yang terakhir. 

 

8. Bagaimanakah cara menetukan harga perolehan persediaan pada PT. Karya 

Suka Abadi Pekanbaru? 

Jawaban: 

Dengan menggunakan metode perpetual perusahan mencatat setiap perubahan 

persediaan langsung dilakukan oleh bagian administrasi dan keuangan secara 

fisik dan melakukan penyesuaian untuk menghitung harga pokok barang yang 

dijual, karena harga pokok yang dijual dengan sendirinya telah diketahui 
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langsung. Selain itu dengan menggunakan metode perpetual maka keluar 

masuknya persediaan dapat ditelusuri sehingga dapat memudahkan 

pengawasan baik itu akuntansi maupun fisik persediaan. 

 

9. Apakah Sistem Akuntansi Persediaan pada PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru 

sesuai dengan Prinsip Standar Akuntansi Keuangan No.14 ? 

Jawaban: 

Praktek yang dijalankan pada PT. Karya Suka Abadi Pekanbaru tidak sesuai 

dengan Prinsip Standar Akuntansi Keuangan No.14 karena biaya angkut 

persediaan tidak dimasukkan dalam perhitungan harga perolehan persediaan. 

 

10. Apakah Sistem Pengendalian Internal atas Persediaan pada PT. Karya Suka 

Abadi Pekanbaru sudah efektif dan efisien ? 

Jawaban: 

Pengendalian atas persediaan tidak sesuai dengan struktur organisasi 

perusahaan dimana bagian penerimaan dan pengeluaran barang gudang 

ditangani oleh bagian yang sama. 

 

Pekanbaru,     Oktober 2021   

 

Diah Angraini, A.md 

Kabag. Adm & Keu 
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Penerapan Metode Perpetual FIFO di PT. Karya Suka Abadi 

 

Produk Ban Goodyear 

 pembelian Harga pokok penjualan Persediaan 

Tg l  Unit Harga Jumlah  Unit Harga Jumlah  Unit Harga Jumlah 

Juli 1       100 20.000 2.000.000 

4    70 20.000 1.400.000 30 20.000 600.000 

10 80 21.000 1.680.000    30 20.000 600.000 

       80 21.000 1.680.000 

22    30 20.000 600.000    

    10 21.000 210.000 70 21.000 1.470.000 

28    20 21.000 420.000 50 21.000 1.050.000 

30 100 22.000 2.200.000    50 21.000 1.050.000 

        100 22.000 2.200.000 

31 Saldo      2.630.000   3.250.000 

Sumber: PT. Karya Suka Abadi (2021) 
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Jurnal yang digunakan untuk pencatatan persediaan barang dagangan adalah : 

f) Penjualan Barang Kredit 

untuk mencatat penjualan persediaan barang dagang secara kredit jurnalnya 

adalah : 

Juli 4 Piutang Usaha    2.100.000 

   Penjualan    2.100.000 

 

  Harga Pokok Penjualan  1.400.000 

   Persediaan    1.400.000 

g) Pembelian Barang Kredit 

untuk mencatat pembelian persediaan barang dagang secara kredit jurnalnya 

adalah : 

Juli 10 Persediaan    1.680.000 

   Utang Usaha    1.680.000 

h) Penjualan Barang Kredit 

untuk mencatat penjualan persediaan barang dagang secara kredit jurnalnya 

adalah : 

Juli 22 Piutang Usaha    1.200.000 

  Penjualan    1.200.000 

 

Harga Pokok Penjualan  610.000 

  Persediaan    610.000 
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i) Penjualan Barang Kredit 

untuk mencatat penjualan persediaan barang dagang secara kredit jurnalnya 

adalah : 

Juli 28 Piutang Usaha    600.000 

  Penjualan    600.000 

 

Harga Pokok Penjualan  420.000 

  Persediaan    420.000 

j) Pembelian Barang Kredit 

untuk mencatat pembelian persediaan barang dagang secara kredit jurnalnya 

adalah : 

Juli 30 Persediaan    2.200.000 

   Utang Usaha    2.200.000 

 

 




